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Abstract 

 

With the rapid development of the industry, business organizations must be able to compete for the 

sustainability of business operations. Quality human resources are indispensable in carrying out company 

activities. The purpose of this study is to find out the Influence of Compensation and Leadership Style on 

Employee Performance at PT Putra Sinar Gas. The method used was quantitative with a sampling 

technique using saturated sampling and a sample of 50 respondents was obtained. Data analysis uses 

validity test, reliability test, classical assumption test, regression analysis, determination coefficient and 

hypothesis test. The results of this study are that Compensation (X1) affects employee performance (Y) with 

a determination coefficient value of 0.581 or 58.1% and the hypothesis test is obtained by calculating t > t 

table (8,160 > 2,012). Leadership Style (X2) had a significant effect on employee performance (Y) with a 

determination coefficient value of 0.384 or 38.4% and the hypothesis test was obtained by t calculation > 

t table (5,465 > 2,012). Leadership Style (X1) and Work Discipline (X2) had a significant effect on employee 

performance (Y) with a determination coefficient value of 0.585 or 58.5% and the hypothesis test was 

obtained F count > F table (33,144 > 3,190). 
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Abstrak 

 

Perkembangan industri yang semakin pesat, organisasi bisnis harus mampu bersaing demi 

keberlangsungan operasional bisnis. Sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan dalam 

menjalankan aktivitas perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kompensasi 

dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Putra Sinar Gas. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel 

sebanyak 50 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Kompensasi (X1) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,581 atau 58.1% dan uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (8.160 > 2.012). Gaya Kepemimpinan (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,384 atau 38,4% dan uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (5.465 > 2.012). Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,585 

atau 58,5% dan uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel (33.144 > 3.190). 

 

Kata Kunci: Kompensasi, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan 
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1. PENDAHULUAN 

Suatu perusahaan mengharapkan kemajuan 

dalam perkembangan Perusahaan yang 

menunjukan pada hasil yang lebih baik. Perusahaan 

manapun akan mengupayakan pengembangan 

perusahaan dengan melakukan berbagai aktivitas 

guna meningkatkan kinerja para karyawan. Dengan 

adanya aktivitas tersebut, Perusahaan 

mengharapkan akan memperoleh keuntungan 

(profit oriented). Karyawan atau yang biasa disebut 

yaitu Sumber Daya Manusia merupakan hal paling 

terpenting dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Dalam kebijakan manajemen perusahaan harus 

memaksa agar karyawannya dapat memaksimalkan 

kinerja untuk mencapai tujuan perusahaan. Setiap 

karyawan mempunya tugas dan fungsi yang 

penting untuk Perusahaan, sehingga setiap 

karyawan dalam perusahaan harus di manage 

dengan baik, benar dan tepat sasaran. Secara 

umum, pengelolaan sumber daya manusia 

mempunyai maksud untuk meningkatkan kinerja 

Perusahaan atau berorientasi kepada hasil 

perusahaan, sehingga pembentukan sumber daya 

manusia merupakan suatu keharusan yang 

dilakukan oleh Perusahaan. 

Oleh sebab itu, pengelolaan sumber daya 

manusia tersebut harus benar-benar diperhatikan 

dan dikembangkan secara maksimal oleh 

Perusahaan. Pada kasusnya saat ini perusahaan 

sangat bergantung pada karyawan dalam  

menjalankan usahanya, maka dari itu perusahaan 

sangat perlu memperhatikan beberapa hal penting 

yang dapat menunjang karyawan dalam 

menjalankan pekerjaannya, salah satu yang perlu 

diperhatikan adalah Kompensasi.  

Dalam hal ini kompensasi itu dapat berupa 

gaji atau upah yang pasti didapatkan oleh karyawan 

dalam waktu tertentu misalkan perbulan atau sesuai 

kesepakatan antar karyawan dengan pihak 

perusahaan, lalu dalam bentuk insentif yang dapat 

berupa tambahan imbalan khusus atas kinerja yang 

dilakukan oleh karyawan dengan melihat beberapa 

penilaian yang ditetapkan perusahaan. Fasilitas 

yang diberikan oleh perusahaan juga dapat menjadi 

bentuk kompensasi secara tidak langsung untuk 

menunjang kinerja karyawannya, yang tidak kalah 

penting dari kompensasi ini salah satunya yaitu 

tunjangan seperti contoh tunjangan kesehatan, 

ketenagakerjaan, hari tua, tunjangan pensiun 

maupun yang paling ditunggu yaitu tunjangan hari 

raya. 

Kompensasi ini masih menjadi perdebatan 

dimana, Kompensasi untuk tenaga kerja asing 

terkadang masih lebih tinggi dibanding kompensasi 

untuk tenaga kerja Indonesia karena daya saing 

SDM Indonesia yang masih kalah dari beberapa 

negara lainnya di ASEAN baik dari kinerja maupun 

kualitas pendidikan. (Abidin, Zumrotul, 2016). 

Melihat kondisi yang ada pada SDM di 

Indonesia dan situasi yang seringkali dikeluhkan 

para tenaga kerja dimana para tenaga kerja lebih 

sering mengeluhkan soal pemberian kompensasi 

yang dikatakan tidak sesuai dengan kinerja yang 

diberikan SDM kepada perusahaan seperti 

permasalahan yang terjadi pada PT. Putra Sinar 

Gas yang berlokasi di Jl. Teukur Umar No. 125, 

Kp. Nusa Jaya, Kec. Karawaci, Tangerang, Banten, 

dimana pemberian kompensasi kepada karyawan 

tidak sesuai dengan standar upah minimum yang 

telah ditetapkan pemerintah. Seperti yang yang 

dapat kita lihat dari tabel dibawah ini: 

 
Berdasarkan tabel 1.1 maka dapat dikatakan, 

bahwa pemberian kompensasi yang diterima ada 

beberapa yang tidak sesuai dengan yang 

seharusnya diterima, berbeda halnya dengan 

kompensasi yang mengikuti peraturan pemerintah. 

Maka dari itu ada kesenjangan yang terjadi dengan 

perbedaan penerimaan kompensasi ini. Alasan 

kenapa Perusahaan memberikan upah tidak sesuai 

dengan peraturan yang ditetapkan pemerintah, 

karena sisanya dibagikan dalam kriteria tunjangan 

tidak tetap. Artinya tunjangan yang diberikan 
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berdasarkan kehadiran, yaitu tunjangan uang 

makan sebesat Rp 20.000,-/hari dan uang transport 

sebesar Rp. 15.000,-/hari. Artinya kalau karyawan 

rajin hadir, pendapatanya akan sesuai dengan 

peraturan pemerintah bahkan lebih. 

Atas dasar data kompensasi yang disajikan 

dapat dijelaskan bahwa dengan pemberian 

kompesansi yang tidak sesuai ini akan sangat 

berpengaruh dengan kepemimpinan yang 

diseharusnya dapat menjadi pembeda dan 

penenang bagi karyawan dalam menjalani setiap 

pekerjaan yang dijalani, maka dari itu dalam 

Kepemimpinan seharusnya dapat menjadi 

jembatan dalam pemberian kompensasi. 

Kepemimpinan merupakan aktivitas/ 

kegiatan atau seni yang mampu mempengaruhi 

orang lain agar bersedia untuk melakukan 

kerjasama berdasarkan  kemampuan orang tersebut 

untuk membimbing orang lain dalam mencapai 

tujuan yang ditargetkan oleh kelompok/Perusahaan 

(Muslih, 2020). 

Kemampuan yang harus dimiliki seorang 

pemimpin agar mampu mengarahkan sumber daya 

manusia (karyawan) secara maksimal dalam 

rangka untuk mencapai kinerja terbaik. Faktor 

kepemimpinan dapat memberikan pengaruh untuk 

kinerja karyawan. Seorang pemimpin dapat 

mempengaruhi moral, kepuasan kerja, keamanan, 

kualitas kerja dan terutama tingkat pencapaian 

suatu perusahaan. Keterampilan pemimpin dalam 

mengarahkan merupakan faktor penting efektivitas 

seorang manajer. Bila suatu perusahaan dapat 

mengidentifikasikan kualifikasi seorang pemimpin 

dengan tepat, maka akan mewujudkan pemimpin 

yang memiliki kualitas yang efektif. Semangat 

kerja yang dimiliki oleh karyawan juga perlu 

mendapatkan dorongan terus menerus dari 

pemimpin sehingga mewujudkan adanya timbal 

balik hubungan kerja yang saling menguntungkan 

antara perusahaan dengan karyawan. 

Gaya kepemimpinan yang dimiliki 

pemimpin dalam sebuah perusahaan pun menjadi 

pedoman karyawan yang ada untuk bekerja seperti 

yang seharusnya, karena karyawan akan menjadi 

loyal dengan perusahaan bilamana seorang 

pemimpin dapat memberikan arahan yang baik 

untuk mencapai tujuan perusahaan bersama. 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa indikator dalam subjek kepemimpinan ini 

belum cukup memuaskan pada indikator sifat atau 

perangai yang di nilai oleh beberapa karyawan pada 

survey yang tertera. Sedangkan pada dua indikator 

lainnya dapat dikatakan cukup membuat karyawan 

merasa senang dengan gaya kepemimpinan yang 

dijalakankan oleh pemimpin perusahaan saat ini. 

Hasil tersebut dapat terlihat dari hasil penilaian KPI 

(Key Performance Indicator), keberhasilan seorang 

pemimpin terlihat dari keberhasilan bahawannya, 

dan menghasilkan sesuai dengan tabel diatas. 

Kompensasi dan gaya kepemimpinan ini 

menjadi sebab dimana kinerja karyawan dapat 

berkembang dengan baik atau tidak, karena kedua 

variabel ini sangat berkesinambungan dengan 

keinginan karyawan dalam menciptakan suasana 

kinerja yang nyaman dalam suatu perusahaan 

tempat karyawan bekerja. 

Darda et al, (2022) Kinerja berasal dari kata 

job performance adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seoarang karyawan 

daam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Kasmir (2016:208-210), menerangkan 

bahwasanya ada 6 indikator yang digunakan dalam 

mengukru sejauh mana kinerja karyawan dapat 

dinilai baik, yakni diperlukan kuantitas, diperlukan 

kualitas, adanya waktu, adanya kerjasama antar 

karyawan, adanya penekanan dalam biaya, dan 

tentunya adanya pengawasan. Hasil yang 

didapatkan perusahaan sesuai dengan akan sangat 

tergantung pada hasil kerja karyawan. Hasil kerja 

karyawan pastinya dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor eksternal.  

Faktor internal adalah faktor yang memiliki 

hubungan dengan sifat-sifat seseorang, meliputi 

sifat-sifat, sikap, sifat fisik, kepribadian, keinginan 

atau motivasi, jenis kelamin, umur, pengalaman 

kerja, Pendidikan, latar belakang budaya, dan 

variable-variabel personal lainnya. Faktor eksternal 

adalah faktor yang memiliki pengaruh terhadap 

kinerja karyawan yang berasal dari tindakan rekan 
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kerja, kepemimpinan, jenis latihan dan 

pengawasan, sistem upah serta lingkungan sosial. 

Dalam Upaya meningkatkan kinerja karyawan, 

perusahaan harus melakukan berbagai cara yang 

dapat mendorong karyawan untuk bekerja secara 

maksimal. Beberapa aktivitas tersebut diantaranya 

pemberian pemberian kompensasi, pemberian 

penghargaan, pelatihan, dan lain sebagainya. 

Aktivitas tersebut selalu berkaitan dengan 

pemberian kompensasi. Kepuasan kerja yang 

didapatkan atas kompensasi menjadikan suatu 

situasi emosional yang menggairahkan atau kurang 

menyenangkan bagi karyawan untuk pekerjaannya, 

(Sutrisno, 2016:75).   

Kinerja adalah hasil kerja berdasarkan 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

individu/kelompok karyawan dalam melakukan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah 

diberikan kepadanya. (Mangkunegara, 2020:9). 

Dengan melihat hasil tabel dan penjelasan dari 

gaya kepemimpinan yang sudah dijelaskan, kinerja 

karyawan dapat dilihat dari tabel berikut: 

 
Berdasarkan dari penyajian tabel 1.3 

menampilkan indikator penilaian kinerja karyawan 

PT. Putra Sinar Gas selama tiga tahun, yaitu dari 

tahun 2021 hingga 2023. Setiap aspek penilaian 

kinerja diberikan skor untuk masing-masing tahun. 

Dari data ini, dapat dilihat perubahan dalam kinerja 

karyawan dari tahun ke tahun dengan keterangan 

ada beberapa indikator yang mengalami kenaikan 

dan adapula yang mengalami penurunan. 

Berdasarkan data yang tersaji menunjukkan bahwa 

meskipun ada beberapa aspek kinerja yang 

menurun pada tahun 2022, sebagian besar aspek 

tersebut mengalami peningkatan kembali pada 

tahun 2023. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Anggi Purnama Sari Rangkuti 1, Sinto 2, 

Windy Aginta 3, Jurnal Bonanza, volume 1 No. 2 

(Agustus 2016), ISSN 2620-8970 Disiplin Kerja 

Dan Produktivitas Serta Kompensasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Kantor PT. Nusantara 

Surya Sakti Berdasarkan hasil penelitian 

Pengaruh disiplin kerja, produktivitas dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. 

Nusantara Surya Sakti Cab. Medan berpengaruh 

positif dan signifikan.  

Intan Syahdilla 1, Susilawati 2, Jurnal Ilmiah 

Multi Disiplin Indonesia, Vol. 1 No. 8 (Juni 2022), 

ISSN 2809-1612 Pengaruh Kompensasi Dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja (Studi terhadap 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara) 

Berdasarkan Hasil Penelitian Permasalahan 

Kompensasi Yang Kurang Mendapat Perhatian 

Dari Pimpinan Ternyata Tidak Memiliki Pengaruh 

Dalam Kinerja Dosen.  

Muger Apriansyah¹, Agrasadya², Ading 

Sunarto³, Jurnal Arastirma Universitas Pamulang, 

Vol. 2 No. 2 (Agustus 2022), ISSN 2775-9687 

Analisis Kompensasi dan Motivasi Terhadap 

Produktivitas Kerja Pada Pt. Mitra Adiperkasa Tbk 

Divisi Sports Area Jakarta Pusat Hasil dari 

penelitian adalah secara parsial variabel Motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Produktivitas kerja dengan nilai t hitung lebih besar 

dari nilai t tabel atau (5,847 > ttabel 1,98552) 

karena nilai signifikansi (0,000 < 0,05).  

Arman 1, Rinto Pramono 2, Supardi 3, Jurnal 

Menara Ilmu, Vol. XVI No. 2 (April 2022), ISSN 

2528-7613 Analisis Motivasi, Kompensasi Dan 

Kompetensi Kerja Dan Pengaruhnya Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Adhiyasa Bangkinang 

Kabupaten Kampar Hasil pengujian aliditas dalam 

penelitian ini dihitung setiap item atau variabel dari 

variabel motivasi, kompensasi dan kompetensi 

serta kinerja karyawan. Dari hasil pengujian 

hipotesis diketahui bahwa semua pernyataan untuk 

masing-masing variabel dinyatakan valid.  

I Made Mahardika 1, I Gede Aryana 

Mahayasa 2, Jurnal Widya Amrita, Vol. 2 No. 3 

(Agustus 2022), Hal 652-660, ISSN 2774-7085 

Analisi Motivasi dan Kompensasi Terhadap 

Disiplin Kerja Karyawan di Koperasi Unit Desa 

Hasil penelitian variabel Motivasi secara parsial 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
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terhadap Disiplin Kerja. Begitupun secara parsial 

Kompensasi memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Disiplin Kerja.  

Yulindawati 1, Ega Febri Ananda 2, Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Islam, Volume 5 No 2, 

November 2023 ISSN. 2502-6976 Analisis Gaya 

Kepemimpinan dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan di Bandara Sultan Iskandar Muda Aceh 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa secara 

parsial maupun simultan variabel gaya 

kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Bandara Sultan Iskandar Muda Aceh.  

Tomy Sun Siagian 1, Hazmanan Khair 2, 

Jurnal Ilmiah Magister Manajemen, Vol 1, No. 1, 

September 2018, 59-70 ISSN 2623-2634 (online) 

Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja dan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 

Intervening Lingkungan kerja dan gaya 

kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif 

dan signiikan terhadap kepuasan kerja. lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan,  gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan, kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan, kepuasan kerja tidak 

bisa menjadi mediasi pengaruh variabel gaya 

kepemimpinan terhadap variabel kinerja karyawan, 

kepuasan kerja tidak dapat menjadi mediasi 

lingkungan kerja terhadap variabel kinerja 

karyawan.  

Setiyono, EKSIS, Vol 12, No 1 April 2017, 

ISSN : 2549-6018 (online) ISSN: 1907-7513 

(print) Analisis pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Kompensasi dan motivasi kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Perusahaan Konstruksi PT. 

Pundikarya Sejahtera Bekasi Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi dan kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sedangkan gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan,  

Kadek Ary Setiawan1, Ni Wayan Mujiati 2, 

E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No. 12, 2016: 

7956-7983, ISSN: 2302-8912 Analisis Pengaruh 

kompensasi dan Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Astra Honda Nusa Dua 

Kabupaten Badung berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa kompensasi dan gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Astra Honda 

Nusa Dua Kabupaten Badung Bali.  

Windya Nuralita1 , Joko Tri Nugraha 2, 

Jurnal Mahasiswa Administrasi Negara (JMAN), 

Vol. 02 No. 01, Mei 2018, e-ISSN: 2614-4220 

Analisis Pengaruh system kompensasi dan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

dikantor kecamatan Tegalrejo Sistem kompensasi 

dan Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan 

Tegalrejo Magelang 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Sugiyono (2018: 102) menyatakan bahwa 

dalam prinsip penelitian, pengukuran 

memerlukan alat ukur yang baik. Alat ini 

dikenal sebagai instrumen penelitian, yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam atau 

sosial yang diminati. Fenomena ini secara 

spesifik disebut variabel penelitian. Instrumen 

penelitian yang baik harus valid, dan reliabel. 

Guna memastikan bahwa hasil pengukuran 

dapat dipercaya, dan digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. Validitas 

instrumen sejauhmana alat ukur mengukur apa 

yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas 

menunjukkan konsistensi hasil pengukuran saat 

digunakan dalam kondisi yang sama 

1) Uji Validitas 

Uji Validitas adalah Derajat ketepatan 

antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan data yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 

2017:267). Uji validitas dalam penelitian ini 

digunakan untuk menguji kevalidan 

kuesioner. Setelah kuesioner tersusun dan 

teruji validitasnya, dalam praktik belum 

tentu data yang dikumpulkan adalah data 

yang valid/sah 

  

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Susan Stainback dalam Sugiyono 

(2017:267-268) menyatakan bahwa: 

“Reliabilitas berkenaan dengan derajat 

konsistensi dan data atau temuan. Dalam 

pandangan positivistik (kuantitatif), suatu 

data dinyatakan reliabel apabila dua atau 

lebih peneliti dalam obyek yang sama 
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menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukkan data 

yang tidak berbeda”  

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2017:172), “Uji 

Normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah masing-masing variabel 

mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Penggunaan statistik parametris 

mensyaratkan bahwa setiap data variabel 

yang akan dianalisis harus berdistribusi 

normal”. 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritas digunakan untuk 

mengetahui apakah data sebuah model 

regresi melihat ada atau tidaknya korelasi 

yang tinggi antara variabel-variabel bebas 

dalam suatu model linear berganda. Model 

regresi seharusnya tidak terjadi 

korelasi/hubungan timbal balik antara 

masing-masing variabel bebas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas dilakukan untuk Suatu 

model ada atau terdapat varian variabel 

dalam model yang tidak sama. Uji ini 

diperlukan untuk menguji ada tidaknya 

gejala ini. Untuk melakukan uji ini dapat 

dilakukan dengan menggambar grafik 

antara y dengan residu. Apabila garis yang 

membatasi sebaran titik-titik relatif paralel 

maka varian eror dikatakan konstan 

 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi sederhana adalah untuk 

meramalkan (memprediksi) variabel terikat (Y) 

bila variabel bebas (X) diketahui. Regresi 

sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh 

hubungan fungsional atau hubungan sebab 

akibat (kausal) variabel bebas terhadap variabel 

terikat 

Pengertian analisis regresi linier berganda 

adalah hubungan secara linier antara dua 

independent variable kompensasi dan gaya 

kepemimpinan (X1,X2) dengan dependent 

variable  kinerja karyawan (Y) . Analisis ini 

untuk mengetahui arah pengaruh antara 

independent variable dengan dependent 

variable, apakah masing-masing independent 

variable berpengaruh positif atau negatif 

 

d. Uji Korelasi 

Uji korelasi adalah salah satu teknik 

statistik yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara dua variabel atau lebih yang 

bersifat kuantitatif. 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Digunakan untuk mengetahui presentase 

sumbangan pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent. Hasil analisis 

koefesien determinasi dapat dilihat pada ouput 

model summary dari hasil analisis regresi 

berganda. Untuk koefesien determinasi 

simultan dengan regresi lebih dari dua variabel 

bebas digunakan Ajusted R2 sebagai koefesien 

determinasi. 

 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk melihat 

pengaruh masing-masing variabel 

independent terhadap variabel dependent 

secara parsial  

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji statsitik-F atau disebut juga uji 

signifikasi simultan digunakan untuk 

melihat bagaimana pengaruh seluruh 

variabel independen terhadap dependen 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 
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Dari hasil uji validitas yang telah dilakukan 

pada tabel 4.11, item kuesioner yang berisi dari 

3 variabel ini ada 30 kuesioner yang telah 

dijawab oleh 50 responden (narasumber) pada 

penelitian ini. cara yang digunakan untuk 

mengetahui kuesioner mana yang valid/sah dan 

tidak valid/tidak sah, harus dicari tau r tabelnya 

terlebih dahulu. Rumus dari r tabel adalah df = 

N-2 (50-2) = 48, sehingga r tabelnya = 0,278. 

Dari hasil uji validitas pada tabel diatas, dapat 

dilihat bahwa r hitung > r tabel ada 30 kuesioner 

semua dinyatakan valid karena r hitung > dari r 

tabel 

 

b. Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa 

cronbach’s alpha pada variabel ini lebih besar 

dari pada nilai dasar yaitu 0,737 > 0,60 hasil 

tersebut menyatakan bahwa semua item 

pernyataan dalam kuesioner variabel (X1) 

dinyatakan reliabel. 

 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa 

cronbach’s alpha pada variabel ini lebih tinggi 

dari pada nilai dasar yaitu 0,716 > 0,60 hasil 

tersebut membuktikan bahwa semua pernyataan 

dalam kuesioner variabel (X2) dinyatakan 

reliabel. 

 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa 

cronbach’s alpha pada variabel ini lebih tinggi 

dari pada nilai dasar yaitu 0,668 > 0,60 hasil 

tersebut membuktikan bahwa semua pernyataan 

dalam kuesioner variabel (Y) dinyatakan 

reliabel. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas 

diatas diperoleh hasil Asymp.Sig (2-tailed) 

Kompensasi adalah 0,191 maka lebih besar 
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dari 0,05 sehingga data berdistribusi 

normal, Gaya Kepemimpinan adalah 0,200 

maka lebih besar dari 0,05 sehingga data 

berdistribusi normal, Kinerja karyawan 

adalah 0,126 maka lebih besar dari 0,05 

sehingga data berdistribusi normal, Jadi 

dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel 

tersebut berdistribusi normal 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Dari hasil uji Multikolonieritas dapat 

dilihat dari tabel coeffeientsa (Nilai 

tolerance dan VIF / Variance Inflation 

Factor). Diperoleh nilai VIF untuk variabel 

kompensasi sebesar 2,352. Untuk variabel 

gaya kepemimpinan sebesar 2.352. Oleh 

karena nilai VIF dari kedua variabel 

independent < 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut bisa dikatakan terbebas 

dari gejala multikolinieritas sehingga semua 

variabel independent (kompensasi dan gaya 

kepemimpinan) layak untuk memprediksi 

variabel dependent (kinerja karyawan). 

 

3) Uji  Heteroskedastisitas  

 
Dari hasil analisis menggunkan metode 

park diperoleh nilai F hitung sebesar 1.982 

dengan nilai Sig sebesar 0.149. karena nilai 

sig > dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa keempat variabel tersebut tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas 

 

d. Uji Regresi Linier  

 
Berdasarkan persamaan regresi 

menghasilkan constant (a) sebesar 12.381 yang 

artinya konsistensi variabel kompensasi sebesar 

12.381, sedangkan koefesien regresi X sebesar 

0.698 Hal tersebut dapat diartikan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai kompensasi, Maka nilai 

dari kinerja karyawan bertambah sebesar 0.698. 

koefisien regresi tersebut bernilai positif. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel X1 

terhadap variabel Y berpengaruh positif. 

Berdasarkan hasil uji diatas diketahui 

nilai signifikan adalah 0.000 lebih kecil dari 

nilai probabilitas yaitu 0.050 sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel kompensasi (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y). 

 
Berdasarkan persamaan regresi 

menghasilkan constant (a) sebesar 16.873 yang 

artinya konsistensi variabel gaya kepemimpinan 

sebesar 16.873, sedangkan koefesien regresi X 

sebesar 0.579 Hal tersebut dapat diartikan 

bahwa setiap penambahan 1% nilai gaya 

kepemimpinan, Maka nilai dari kinerja 

karyawan bertambah sebesar 0.579. koefisien 

regresi tersebut bernilai positif. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa variabel X2 terhadap variabel 

Y berpengaruh positif. 

Berdasarkan hasil uji diketahui nilai 

signifikan adalah 0.000 lebih kecil dari nilai 

probabilitas yaitu 0.050 sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y). 
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Berdasarkan persamaan regresi 

menghasilkan constant (a) sebesar 11.424 yang 

artinya konsistensi secara simultan variabel 

kompensasi dan gaya kepemimpinan sebesar 

11.424, sedangkan koefesien regresi X1 sebesar 

0.630 Hal tersebut dapat diartikan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai kompensasi, Maka nilai 

dari kinerja karyawan bertambah sebesar 0.630. 

koefesien regresi X2 sebesar 0.091 Hal tersebut 

dapat diartikan bahwa setiap penambahan 1% 

nilai gaya kepemimpinan, Maka nilai dari 

kinerja karyawan bertambah sebesar 0.091. 

koefisien regresi tersebut bernilai positif. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel X1 

dan X2 terhadap variabel Y berpengaruh positif. 

Berdasarkan hasil uji diketahui nilai 

signifikan pada variabel kompensasi adalah 

0.000 lebih kecil dari nilai probabilitas yaitu 

0.050 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 

kompensasi (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

sedangkan variabel gaya kepemimpinan (X2) 

nilai signifikansi 0.502 lebih besar dari nilai 

signifikansi 0.050 sehingga dapat dinyatakan 

variabel gaya kepemimpinan (X2) berpengaruh 

tidak signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y). 

 

e. Uji Korelasi 

 

Hasil uji korelasi antara variabel 

kompensasi terhadap kinerja karyawan didapat 

nilai koefesien korelasi sebesar 0,762 yang 

berarti tingkat hubungan antara kompensasi 

terhadap kinerja karyawan adalah kuat. Hal ini 

berpedoman pada interpretasi koefesien 

korelasi dengan nilai 0,60-0,799 yaitu kuat. 

 
Hasil uji korelasi antara variabel gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

didapat nilai koefesien korelasi sebesar 0,619 

yang berarti tingkat hubungan antara gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

adalah kuat. Hal ini berpedoman pada 

interpretasi koefesien korelasi dengan nilai 

0,60-0,799 yaitu kuat. 

 

f. Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, 

terlihat R Square sebesar 0,581 artinya bahwa 

nilai koefisien determinasi variabel kompensasi 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 58.1% sedangkan sisanya 

41.9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan hasil pengujian di atas, 

terlihat R Square sebesar 0,384 artinya bahwa 

nilai koefisien determinasi variabel gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan sebesar 38.4% sedangkan 

sisanya 61.6% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, 

terlihat R Square sebesar 0,585 artinya bahwa 

nilai koefisien determinasi variabel kompensasi 

dan gaya kepemimpinan secara Bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 58.5% sedangkan sisanya 

41.5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini 

 

g. Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan hasil uji t diatas dapat 

diketahui bahwa t hitung sebesar 8.160. 

Kemudian dibandingkan dengan T Tabel 

sebesar 2.012 (tingkat kesalahan 5% dan df = 

n-k-1 (50-2-1)). Maka T Hitung 8.160 > T 

Tabel 2.012 maka Ha diterima dan Ho ditolak 

yang artinya variabel kompensasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

menurut nilai signifikan, nilai Sig. 0,000 < 

0,050 maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 

artinya berpengaruh signifikan. Dari hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel kompensasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil uji t diatas dapat 

diketahui bahwa t hitung sebesar 5.465. 

Kemudian dibandingkan dengan T Tabel 

sebesar 2.012 (tingkat kesalahan 5% dan df2 = 

n-k-1 (50-2-1)). Maka T Hitung 5.465 > T 

Tabel 2.012 maka Ha diterima dan Ho ditolak 

yang artinya variabel gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan menurut nilai signifikan, nilai Sig. 

0,000 < 0,050 maka Ha diterima dan Ho 

ditolak yang artinya berpengaruh signifikan. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variabel gaya kepemimpinan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan hasil uji F diatas diketahui 

bahwa F hitung sebesar 33.144. Kemudian 

dibandingkan dengan F Tabel sebesar 3.190 

(Tingkat kesalahan 5%, df1 = k=(2) dan df2 = 

n-k= (50-2). Maka F Hitung 33.144 > F tabel 

3.190 maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 

artinya variabel (kompensasi dan gaya 

kepemimpinan) secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

menurut nilai signifikan, nilai Sig. 0,000 < 

0,050 maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 
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berarti berpengaruh signifikan. Dari hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel (kompensasi dan gaya 

kepemimpinan) secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai 

pengaruh kompensasi dan gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Putra Sinar 

Gas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Secara parsial menunjukan bahwa kompensasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Putra 

Sinar Gas. Dari  hasil analisis regresi linier 

sederhana, ditemukan bahwa variabel 

kompensasi (X) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 

12.381 + 0.698X, yang menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan kompensasi sebesar 1% 

akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

0.698. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

nilai signifikan adalah 0.000, lebih kecil dari 

0.050, menandakan pengaruh signifikan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan. 

Korelasi antara kedua variabel ini cukup kuat 

dengan koefisien korelasi sebesar 0.762. 

Koefisien determinasi sebesar 0.581 

mengindikasikan bahwa 58.1% variasi dalam 

kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 

kompensasi, sementara sisanya 41.9% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Dan pada hasil Uji t menunjukkan bahwa 

kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai t hitung 8.160 

yang lebih besar dari t tabel 2.012 maka Ha di 

terima dan Ho  di tolak. Secara keseluruhan, 

kompensasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

2. Berdasarkan analisis regresi sederhana, 

ditemukan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan (X) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 

16.873 + 0.579X, yang menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan 1% dalam gaya 

kepemimpinan akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0.579. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa nilai signifikan adalah 

0.000, lebih kecil dari 0.050, yang 

mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Korelasi antara kedua variabel ini 

cukup kuat dengan koefisien korelasi sebesar 

0.619. Koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0.384 menunjukkan bahwa 38.4% 

variasi dalam kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh gaya kepemimpinan, 

sedangkan 61.6% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti. Uji t menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai t 

hitung 5.465 yang lebih besar dari t tabel 2.012 

maka dapat diartikan Ha diterima dan Ho  di 

tolak. Secara keseluruhan, gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Secara simultan hasil dari analisis regresi yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel 

kompensasi (X1) dan gaya kepemimpinan 

(X2) memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y). Persamaan regresi yang 

terbentuk adalah Y = 11.424 + 0.630 (X1) + 

0.091 (X2). Artinya, setiap peningkatan 1% 

dalam kompensasi akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0.630, sedangkan 

peningkatan 1% dalam gaya kepemimpinan 

hanya akan meningkatkan kinerja sebesar 

0.091. Meskipun keduanya memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan, kompensasi 

memiliki pengaruh yang signifikan (nilai 

signifikansi 0.000 < 0.050), sementara gaya 

kepemimpinan tidak signifikan (nilai 

signifikansi 0.502 > 0.050). Koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0.585 

menunjukkan bahwa 58.5% variasi kinerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh kompensasi 

dan gaya kepemimpinan, sementara 41.5% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti. Uji F menunjukkan bahwa secara 

simultan, kompensasi dan gaya 

kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan (F hitung 33.144 > 

F tabel 3.190 dan nilai signifikansi 0.000 < 

0.050) dimana memiliki pengertian Ha 

diterima dan Ho ditolak. Secara keseluruhan, 

kompensasi dan gaya kepemimpinan secara 
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simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 
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